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Abstract: Logical reasoning is a reasoning that conforms to logical rules.
Therefore logical reasoning corresponds to mathematical logic material that has
correlation with logical rules and obtains a conclusion of an information. The
thinking style associated with logical reasoning is the abstract sequential thinking
style. This research includes the type of qualitative research that uses descriptive
gualitative research methodology. This research will be conducted on studentsin
SMA Negeri | Tungkal Ulu. It is described in this research is the logical
reasoning ability of students who have abstract sequential thinking style in
solving the problem of mathematical logic. The results of the information-testing
test designed by Jhon Parks le Tellier in can be three students who have abstract
sequential thinking style. From the results obtained valid and it can be concluded
that SSA1 has a high logical penalarn ability, and SSA2 has good logical
reasoning ability, whereas SSA3 has less reasoning ability.
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PENDAHULUAN
Tujuan  pendidikan nasional

terhadap self knowing dan sdlf
realization kemudian inquiry dan

terdapat dalam UU Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu UU No. 20 Tahun
2003. Daam UU isdiknas No. 20
Tahun 2003 tersebut, dikatakan:
“Pendidikan nasiona bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi  warga Negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab”
(Sukardjo dan Ukim, 2010:14)
Menurut Plato dalam Sukardjo
dan Ukim tujuan  pendidikan
sesungguhnya adalah penyadaran

reasoning and logic. Jadi disini jelas
bahwa tujuan pendidikan memberikan
penyadaran terhadap apa yang
diketahui, kemudian pengetahuan
tersebut harus di realisasikan sendiri
dan selanjutnya mengadakan
penelitian serta mengetahui hubungan
kausal, yaitu alasan dan alur pikirnya.
Sedangkan ahli filsafat lain seperti
Aristoteles mengatakan bahwa tujuan
pendidikan penyadaran terhadap self
realization, yaitu kekuatan efektif
(virtue) kekuatan untuk
menghasilkan(efficacy) dan potensi
untuk mencapai kebahagiaan hidup
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melalui kebiasaan dan kemampuan
berpikir rasional (2010:14).

Kemampuan berpikir merupakan
kegiatan penalaran yang reflkektif,
kritis dan kreatif, yang berorientas
pada suatu proses intelektua yang
melibatkan  pembentukan  konsep
(conceptualizing), aplikasi, anadisis,
menilai informasi yang terkumpul
(sintesis) atau dihasilkan melalui
pengamatan, pengalaman, refleks,
pentaakulan, atau komunikas -
sebagai landasan kepada satu
keyakinan (kepercayaan) dan
tindakan. Menurut Moore dan Parker
(1986) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir adalah
keyakinan  berlandaskan tindakan
yang cermat dan disenggjakan dalam
menerima, menol ak, atau
menangguhkan  suatu  keputusan-
keputusan berhubungan dengan suatu
dakwaan/claims (iskandar,
2009:87).Kemampuan ini
membutuhkan pemikiran yang
sistematis, logis, dan kritis yang dapat
dikembangkan melalui pembelgaran
matematika.Matematika adalah bekal
bagi peserta didik untuk berpikir logis,
analitis, sistematis, kristis, dan kreatif.
Matematika juga merupakan ilmu
yang kajian obyeknya bersifat abstrak
(Rostina 2013:2).

Kata logika atau logis sangat
akrab dengan kitalLogika sering
didefiniskan sebagai ilmu dan
kecakapan menalar, berpikir dengan
tepat. (Jacobus 2014:3).Penalaran
adalah  kegiatan  berpikir  yang
mempunyai  karakteristik  tertentu
dalam menemukan kebenaran, dimana
setigp jenis penadaran itu memiliki
kriteria kebenarannya masing-masing.
Kegiatan berpikir semacam ini disebut
“berpikir  logis”, yaitu menarik
kesmpulan dari adanya suatu
hubungan kausal itulah yang disebut
sebagai penalaran(Jacobus, 2014:51).

Salah satu kemampuan penalaran
adalah kemampuan penadaran logis.
Menurut Galotti  (Jacob, 2007:2)
penalaran logis adalah
mentransformasikan informasi  yang
diberikan untuk memperoleh konklusi.
Penalaran logis adalah penalaran yang
sesuai dengan aturan-aturan logika.
Karena itu penalaran logis sesuai
dengan materi logika matematika
yang memiliki korelasi dengan aturan-
aturan logika dan memperoleh suatu
konklusi dari suatu informasi.Logika
matematika akan memberikan
landasan tentang bagaimana cara
mengambil kesmpulan yang benar
dan salah. Logika matematika
merupakan pokok bahasan yang
sangat penting karena berhubungan
dengan kemampuan berpikir secara
logis. Berpikir secara logis sangat
diperlukan dalam setiap aspek
kehidupan sehati-hari karena
merupakan pendukung keberhasilan
suatu tindakan, misanya dalam
mengambil keputusan.

Suatu proses kegiatan berpikir

dalam menarik kesimpulan
pengetahuan disebut “penalaran’’.
Sedangkan  di dadam  hukum

penyimpulan, penalaran adalah proses
berpikir, yang berdasarkan premis
yang benar menarik konklusi yang
benar pula Dan ini dicapa kaau
bentuk penalarannya sahih (Soekadijo,
1998:9). Gaya berpikir yang berkaitan
dengan penalaran logis adalah gaya
berikir sekuensial abstrak, Seseorang
dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak dalam proses berpikir mereka
cenderung logis, rasiona, dan
intelektual ~ (Deporter, 2013:134).
Dalan penelitian Naning yang
berjudul “Model pembelgaran team
assisted individualization berbasis
assement forlearning pada persamaan
garis lurus ditinjau dari karakteristik
cara berpikir’dikatakan bahwasiswa
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dengan gaya berpikir Sekuensial
abstrak mempunyai hasil belgar yang
lebih baik dibandingkan siswa yang
mempunyai gaya berpikir sekuensial
konkret, acak konkret, dan acak
abstrak. Mengingat bahwa
matematika itu hirarki dan abstrak,
Dedy Setyawan juga mengatakan
bahwa gaya berpikir sekuensial
abstrak lebih unggul dalam
pemebelgaran matematika, ha ini
dikemukakan oleh Dedy Setyawan
dalam penelitian nya yang berjudul
“Eksplorasi Proses Konstruksi
Penegetahuan Matematika
Berdasarkan Gaya Berpikir”. Selain
itu menurut fah yang penulis kutip
dari penelitian Hartono (2013:195)
menjelaskan  bahwa  kemampuan
penalaran logis perlu dikembangkan
dalam pemebelgjaran, karena menjadi
strategi utama dalam pemecahan
masalah untuk menemukan solus
sebagai penyelesaian suatu
permasal ahan.

Dengan demikian dapat
dissmpulkan seseorang yang memilki
gaya berpikir sekuensial abstrak yang
cenderung berpikir logis seharusnya
mempunyai penalaran logis Yyang
sangat baik, akan tetapi hal ini belum
dapat dibuktikan secara pasti apakah
seseorang yang memiliki  gaya
berpikir sekuensial abstrakmemiliki
kemampuan penalaran logis yang
sangat balk dalam menyelesaikan
masalah logika matematika, oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian
atau analisis yang mendalam tentang
bagamana kemampuan penaaran
logis siswa yang memiliki gaya

berpikir sekuensial abstrak dalam
menyel esaikan masal ah logika
matematika.

Setelah melakukan observasi dan
wawancara terhadap guru bidang studi
matematika di SMA Negeri 1 Tungkal
ulu padatanggal 27 April 2015 dan 24

Agustus 2015 , ternyata kemampuan
siswa dalam memahami konsep masih
rendah, khususnya dalam pelgaran
logika matematika. Ini dilihat dari
cara siswa menyelesaikan soal logika
matematika. Siswa sulit membedakan
penggunaan simbol-simbol  dalam
lagika matematika, dan siswa sulit
mengingat tabel kebenaran dalam
logika matematika, sehingga siswa
tidak bisa menentukan kesimpulan
akhir dalam menyelsaikan soa logika
matematika, sedangkan dalam materi
logika matematika pada sub bab
modus tollens, modus ponens dan
slogisme adadah prinsip-prinsip
dalam penarikan kesimpulan, ini
berarti kemampuan bernalar siswa dan

kemampuan siswa dalam
mengidentifikass masalah  ketika
menyelesaikan soal  matematika

tergolong masih rendah. Ratarata
nilai siswa masih 53 dengan KKM
adadah 80 yang ditetapkan dari
sekolah.

Dalam kamus bahasa Indonesia
kemampuan berasa dari kata
“mampu” yang berarti kuasa (bisa,
sanggup, melakukan sesuatu, dapat,
berada, kaya, mempunyai harta yang
berlebihan) Kemampuan adalah
suatu kesanggupan untuk melakukan
sesuatu. Seseorang dikatakan mampu
apabila ia sanggup melakukan sesuatu
dan menyel esaikannya dengan baik.

Penalaran terjemahan dari
bahasa inggris reasoning, menurut
kamus The Rendom House Dictionary
berarti kegiatan atau proses menalar
yang dilakukan seseorang adalah
kekuatan mental yang di berkaitan
dengan pembentukan kesimpulan dan
penilaian. Shuten dan  Pierce
mengemukakan bahwa penaaran
sebagal proses pencapaian kesimpulan
logis berdasarkan fakta dan sumber
yang relevan. Penalaran menurut
Fadjar Shadiq adalah suatu proses
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atau suatu aktivitas berpikir untuk
menarik suatu kesimpulan atau proses
berpikir dalam rangkan membuat
suatu  pernyataan  baru  yang
berdasarkan pada beberapa pernyataan
yang kebenarannya telah dibuktikan
atau diasumsikan sebelumnya (Mia,
2011:18).

Adapun Copi (1978)
sebagaimana dikutip oleh Shadiq
(2007: 3) menyatakan sebagai berikut:
“Reasoning is a special kind of
thinking in which inference takes
place, in which conclusions are drawn
from premises”. Berdasarkan definisi
yang disampaikan Copi tersebut, Fajar
Shadig menerjemahkan pernyataan
Copi tersebut yaitu bahwa penalaran
merupakan kegiatan, proses atau
aktivitas berpikir untuk menarik suatu
kesimpulan atau membuat suatu
pernyataan baru berdasar pada
beberapa pernyataan yang diketahui
benar ataupun yang dianggap benar
yang disebut premis. Dari definis
yang dinyatakan oleh Copi tersebut
dapat diketahui bahwa kegiatan
pendaran terfokus pada upaya
merumuskan kesimpulan berdasarkan
beberapa pernyataan yang dianggap
benar.

Logika berasa dari bahasa
Yunani  “logos”, artinya sabda,
pikiran, ilmu.Secara etimologis,

logika adalah ilmu tentang pikiran
atau ilmu menalar. Kata logika atau
logis dipakai dalam arti yang sama
dengan masuk akal atau dapat di
mengerti  (Jacobus, 2014:2).Logis
dapat diartikan sebagai sesuatu yang
sesuai dengan logika, benar menurut
penalaran dan masuk akal.Logis
daam matematika sering dikaitkan
dengan penggunaan aturan
logika.Seseorang yang taat pada
aturan logika dapat dikatakan bahwa
orang tersebut dapat berpikir logis.

Saragih mengungkapkan bahwa
berpikir logis mempunyai perbedaan
dengan menghafal.Menghafal hanya
mengacu pada pencapaian
kemampuan ingatan belaka,
sedangkan  berpikir  logis lebih
mengacu pada pemahaman pengertian
(dapat mengerti), kemampuan
aplikasi, kemampuan analisis,
kemampuan sintesis, bahkan
kemampuan evauas untuk
membentuk kecakapan (Maya dan
Aziz, 2012:574).

Logika berarti  mempelgari
metode-metode dan prinsip-prinsip
yang dipaka untuk membedakan
penalaran yang tepat (valid) dari
penalaran yang tidak tepat
(valid).Seseorang mengadakan
penalaran, maksudnya ialah untuk
menemukan  kebenaran,  artinya
konklusinya harus berupa proposisi
yang benar. Untuk mencapai maksud
itu, penalaran bertolak  dari
pengetahuan yang dimiliki, artinya
bertolak dari apa yang diketahui
benar, yaitu memang benar, atau
benar-benar salah. Dalam bentuk
penalaran, pengetahuan yang menjadi
dasar konklusi itu adalah premis. Jadi
semua proposisi di dalam premis itu
harus benar. Ini adalah syarat pertama
untuk mencapai konklusi yang benar
dan berhubungan dengan pemilihan
proposisi dalam aktivitas penaaran.
Aktivitas penadlaran juga meliputi
penyusunan  proposisi-proposisi  itu
menjadi premis yang dijadikan dasar
penyimpulan (Soekadijo, 1998:7).

Menurut Sumarmo (1987)
mengukur kemampuan berpikir logis
berdasarkan  teori  perkembangan
mental dari Piaget untuk membedakan
siswa tahap operasi konkrit dan
operasi formal melalui Test of Logical
Thinking (TOLT) yang terdiri lima
komponen yaitu: mengontrol variabel
(controling  variable), penaaran
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proporsiona (proportional
reasoning), penalaran probabilistik
(probalistics reasoning), penaaran
korelasiondl (correlational
reasoning), dan penaaran
kombinatorik (combinatorial
thinking).

Sumarmo (1987) menerjemahkan
dan memodifikass TOLT dan tes
Longeot sesuai dengan budaya
Indonesa namun tetap dengan
konstruk yang sama dengan tes
adinya. Dalam tes Longeot, sub tes
pendlaran proposisona  disgikan
dalam bentuk serangkaian pernyataan,
diikuti dengan pilihan jawaban
menarik kessimpulan logis berdasarkan
aturan inferens. Selanjutnya
penalaran berdasarkan aturan inferens
itu dinamakan penadaran logis.
Ditinjau dari cakupannya, proses
penalaran logis merupakan bagian dari
proses penadlaran matematik, dan
proses penalaran matematik
merupakan bagian dari proses berpikir
matematik. Sumarmo (2987)
mendefiniskan penalaran  sebagal
proses memperoleh kesimpulan logis
berdasarkan data dan sumber yang
relevan. Dengan demikian istilah
penalaran dapat didefinisikan sebagai
proses berpikir menarik kesimpulan.
Kemampuan penaaran berlangsung
ketika seseorang berpikir tentang
suatu masalah atau menyelesaikan
masal ah (Wahyu, 2013:107).

Menurut Galotti bahwa penalaran
logis berarti  mentransformasikan
infformasi  yang diberikan  untuk
memperoleh suatu konklusi. Penalaran
logis adalah penalaran yang sesui
dengan aturan-aturan logika atau
konsistenss dengan  aturan-aturan
logika.

Menurut Matlin ada dua macam
pendaran logis, vyaitu: penadaran
kondisional, dan penaaran silogistik
(silogisme)(Jacob, 2007:2).

1. Penaaran kondisional

Penalaran kondisional
berhubungan dengan
pernyataan/proposisi: “jika ..., maka
...” Bagian “jika ...” disebut anteseden.
Antesden artinya proposis yang
dimunculkan lebih
pertama.Sedangkan, bagian “maka ...”
disebut konsekuen.Konsekuen artinya
proposisi  berikutnya. Di  gini,
pernyataan kondisiona tidak
menegaskan bahwa jika antesedennya
benar atau konsekuennya benar adalah
benar: hanya menyatakan bahwa
antesedennya mengakibatkan
konsekuennya. Pengertian esensial
dari pernyataan kondisiona adalah
relas dari implikasi yang ditetapkan
untuk berperan antara anteseden dan
konsekuennya dalam aturan. Untuk
mengerti makna dari suatu pernyataan
kondisional, maka kita harus mengerti
apa implikasinya. Ada empat situasi
penalaran kondisional yang dapat
benar seperti berikut:
(1) Mengesahkan anteseden: berarti
bahwa bagian kalimat “jika ...” adalah
benar. Bentuk penaaran ini menuju
kepada konklusi valid atau konklusi
benar.
(2) Mengesahkan konsekuen: berarti
bahwa bagian kalimat “maka ...
adalah benar. Bentuk penaaran ini
menuju kepada konklus invalid atau
konklusi tidak benar.
(3 Menyangka antesenden: berarti
bahwa bagian kalimat “jika ...” adalah
salah. Menyangkal anteseden
mengarah kepada konklus invalid
atau konklusi tidak benar.
(4) Menyangkal konsekuen: berarti
bahwa bagian kalimat “maka
adalah benar. Bentuk penaaran ini
menuju kepada konklusi valid atau
konklusi benar.

2. Penaaran silogistik (silogisme)
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Silogisme (syllogism dilafalkan
“sill-owe-jizz-um”)  memuat dua
premis, atau pernyataan yang harus
kita asumsikan benar, ditambah suatu
konklusi.Silogisme meliputi kuantitas,
sehingga menggunakan kata-kata;
semua, untuk setiap, ada, tak satupun,
atau igtilah-istilah sinonim lainnya.
Penadlaran  silogistik  (silogisme)
meliputi : modus ponens, modus
tollens, silogisme hipotetis murni,
barbara, silogisme digungtif, dan
dilemmakontrukstif.

Penalaran dalam menyelesaikan
masalah merupakan ha yang perlu
dikembangkan dalam
pembel g aran.K emampuan
menyelesalkan masalah merupakan
hal yang sulit bagi peserta didik dan
kemampuan yang dimilikinya masih
rendah.Hal ini mungkin disebabkan
daam penyusunan pemikiran atau
argumentasi siswa masih tergolong
rendah, sehingga siswa sulit dalam
mengidentifikasi masalah.Upaya yang
perlu dilakukan adalah membantu
siswa dalam menyusun pemikiran
yang benar dan dapat menyimpulkan
dengan benar dan tidak hanya
meningkatkan hasil belgar peserta
didik, tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuan
penalaran logisnya dalam
menyel esaikan masalah.

Indikator  kemampuan  penaaran
logisdalam penelitian ini  merujuk
kepada teori Hartono (2013: 202)
sepertidalam tabel berikut :

Tabd 1. Indikator Penalaran L ogis

diketahui dari
permasalahan
secara
lengkap dan
terurut tetapi
tidak
menuliskan
apa yang
ditanyakan.

. Mengandlisis

setiap
keadaan
dengan
merangkai
kata-kata
sendiri.

Membangu
ndan
menetapka
n asumsi

. Memiliki dua

caa ddam
menyelesaika
n masal ah.

. Menuliskan

langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
secara
lengkap tetapi
terkadang
hanya
menuliskan
sebagian atau
tidak
menuliskanny
a

No Indikator Deskriptor
Penalaran Indikator
Logis Penalaran Logis
dengan Gaya
Berpikir
Sekuensial
Abstrak
1 Mengumpu | 1. Menuliskan
Ikan Fakta fakta  yang

Menilai
atau
menguji
asumsi

. Membuat

argumen
dengan
beberapa
asumsi
tertentu.

. Tidak

menuliskan
fakta  yang
diketahui dan
yang
ditanyakan.

3. Tidak
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menyelesaika
n

permasal ahan
sesuai dengan
yang
direncanakan.

cara
berbeda.

yang

Menetapka

generalisasi

Tidak ada
perbedaan
penalaran
siswa
memiliki  gaya
berpikir dalam
menetapkan
generaisai.

logis
yang

Membangu
n argumen
yang

mendukung

Mempunyai

asumsi atau cara
lain untuk
memperoleh

hasil yang sama
tetapi terkadang
tidak dikerjakan

Memeriksa
atau
menguji
kebenaran
argument

Mengeksekusi
cara lain untuk
memperoleh
hasil yang sama.

Menetapka
n
kesimpulan

1. Menarik
kesimpulan
berdasarkan
pekerjaan
tertulisnya.

2. Terkadang
mempunyai
argumen yang
mendukung
jawabannya
dalam
menarik
kesimpulan.

3. Meyakini
hasil
pekerjaannya
benar karena
mempunyai
jawaban yang
sama dengan
menggunakan

(Sumber : modifikasi dari teori Hartono)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif yang
menggunakan metodologi penelitian
kualitatif deskriptif. Pendlitian
deskriptif merupakan metode yang
berusasha  menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan
apa adanya. Penelitian ini juga sering
disebut noneksperimen, karena pada
penelitian ini tidak melakukan kontrol
dan manipulasi variabel
penelitian.Penelitian deskriptif pada
umumnya dilakukan dengan tujuan
utama, yaitu menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang di teliti secara
tepat (Sukardi, 2012: 157).Penelitian
deskriptif menghasilkan data berupa
kata-kata tertulis atau lisan dan tidak

berupa angka-angka.
Penelitian ini akan
dilaksanakan pada siswa di SMA

Negeri 1 Tungka Ulu. Hal yang
dideskripsikan dalam pendlitian ini
adalah kemampuan penaaran logis
siswa yang memiliki gaya berpikir
sekuensia abstrak dalam
menyelesaikan soal logika
matematika.  Pendeskripsian  ini
ditelusuri melalui pengamatan
langsung terhadap subjek penelitian
dalam menyelesaikan soal matematika
yaitu dengan mengamati langkah-
langkah yang dikerjakan oleh subjek
penelitian dalam menyelesaikan sodl
matematika. Selain itu, pendeskripsian
ini juga dilakukan dengan cara
wawancarasemi  terstruktur  kepada
subjek penelitian. Wawancara ini juga
bertujuan  untuk  mengungkapkan
kesalahan atau hambatan yang diaami
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siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak dalam mengerjakan soal
matematika.

Subjek penelitian ini adalah
siswa yang memiliki gaya berpikir
sekuensial abstrak. Pemilihan subjek
penelitian ini berdasarkan hasil tes
“olah informasi” yang dikembangkan
oleh Jhon Parks Le Tellier yang akan
menentukan siswa yang memiliki
gaya berpikir sekuensial abstrak.

Menurut Lofland sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah
katarkata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan  seperti
dokumen dan lain-lan (Moleong,
2010: 157). Arikunto mengatakan
yang dimaksud sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek dari mana
data diperolen (2010 172).
Berdasarkan definisi  tersebut yang
menjadi sumber data dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X1 IPA SMA
Negeri 1 Tungka Ulu. Sumber data
diambil menggunakan teknik
purposive  sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan
subjek  sumber data  dengan
pertimbangan  tertentu  (Sugiono,
2014:300). Karena pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahuli
kemampuan penaaran logis siswa

yang memiliki gaya berpikir
sekuensial abstrak dalam
menyel esaikan masal ah logika

matematika, maka yang menjadi
subjek penelitian adalah siswa dengan
gaya berpikir sekuensia abstrak.
Andisis data dalam pendlitian
ini dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah meadakukan andlisis
terhadap jawaban yang di
wawancarai. Bila jawaban yang di
wawancaral setelah di analisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti

akan melanjutkan pertanyaan lagi,

sampal tahap tertentu, di peroleh data

yang dianggap kredibel. Miles dan

Huberman mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.  Aktivitas analisis data

(Sugiono, 2014:337) yaitu (1) reduks

data, (2) penygjian data, (3) penarikan

kessmpulan / verifikasi.

1. Reduks data adalah merangkum,
memilih  hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu.
Reduks data yang dilakukan
daam penelitian ini, yaitu
kegiatan yang mengacu pada
proses pemilihan dan
pengidentifikasian data yang
memiliki makna jika dikaitkan
dengan pertanyaan penelitian, dan
selanjutnya membuat
pengelompokkan pada setiap
satuan sehingga diketahui berasal
dari mana sumbernya.

2. Penygjian data meliputi
pengklasifikasian dan identifikasi
data, yaitu menuliskan data yang
terorganisas  dan  terkategori
sehingga memungkinkan untuk
menarik kesmpulan dari data
tersebut. Penyagjian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, dan sgenisnya. Melaui
penygjian data tersebut maka data
terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan

semakin mudah dipahami.
Terkategori yang dimaksudkan
untuk (1) mengelompokkan

bagian-bagian data yang berkaitan,
(2) merumuskan aturan yang
menguraikan kawasan kategori
dan akhirnya dapat digunakan
untuk menetapkan inklusi kategori
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dan juga  sebagai dasar
pemeriksaan keabsahan data, dan
(3) menjaga agar setiap kategori
yang telah disusun dengan yang
lainnya mengikuti prinsip langkah
yang telah ditentukan, kemudian
melakukan analisis data.

3. Penarikan kesimpulan / verifikasi,
adalah penarikan  kesimpulan
didasarkan pada hasil andlisis data
terhadap data yang telah
terkumpul, baik hasil pekerjaan
tertulis maupun yang diperoleh
dari hasil wawancara. Penarikan
kesimpulan  didasarkan  pada
indikator kemampuan penalaran
logis  dalam menyel esaikan
masal ah logika matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tes olah informasi
terdapat tiga siswa yang memiliki
gaya berpikir sekuensia abstrak.
Grafik siswa yang memiliki gaya
berpikir sekuensial abstrak dirujuk
berdasarkan teori Bobbi De Porter
dan Mike Hernacki (2014:127).
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Gambar 1. Grafrik Siswa yang
memiliki gaya berpikir SA 1

Keterangan :
Pemikir Sekuensial Konkret (SK)
Pemikir Sekuensial Abstrak (SA)

Pemikir Acak Konkret (AK)
Pemikir Acak Abstrak (AA)
Siswa Sekuensial Abstrak 1 (SSA1)
Siswa Sekuensial Abstrak 2 (SSA2)
Siswa Sekuensial Abstrak 3 (SSA3)
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Gambar 2. Grafik Siswa yang
memiliki gaya berpikir SA 2
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Gambar 3. Grafik Siswa yang
memiliki gaya berpikir SA 3

Setelah mendapatkan siswa
yang memiliki gaya  berpikir
sekuensial  abstrak, siswa yang

mempunyai gaya berpikir Sekuensial
Abstrak diberikan tes yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan
penalaran logisnya yang berbentuk
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soal uraian. Tabe siswa yang
memiliki gaya berpikir sekuensial
abstrak dalam menyelesaikan tes
kemampuan penaaran logis yang
diberikan dalam bentuk soal yang
dirujuk pada teori Wahid murni
(2010:114)

Setelah  mengerjakan  soal
penalaran logis siswa  yang
mempunyai gaya berpikir sekuensial
abstrak bahwa SSA1 mempunyai
tingkat kemampuan penaaran logis
yang tinggi dengan skor 87.3, SSA2
mempunyai tingkat penalaran logis
yang bak dengan skor 81.3, dan
SSA3 mempunyal tingkat penalaran
logis yang kurang dengan skor 54.

Daam penelitian ini
menggunakan triangulasi waktu, maka
siswa yang memiliki gaya berpikir
sekuensial abstrak diberikan soal yang
kedua, ha ini bertujuan agar
skor/hasil yang di peroleh valid.

Diketahui bahwa  SSA1
mendapatkan hasil yang tinggi, tes
kemampuan penaaran logis yang
pertama SSA 1 mendapatkan skor 87.3
dan hasil tes yang kedua mendapatkan
skor 88.6, SSA2 mempunyai tingkat
pendaran logis yang baik.tes
kemampuan penalaran logis yang
pertama SSa2 mendapatkan skor 81.3
dan hasil tes yang kedua mendapatkan
skor 81.3 dan SSA3 mempunyai
tingkat penalaran logis yang kurang,
tes kemampuan penaaran logis SSA3
mendapatkan skor 54 dan hasil tes
yang kedua SSA3 mendapatkan skor
53.7.

Dengan demikian hasil yang
diperoleh valid dan dapat disimpulkan
bahwa SSA1 mempunyai kemampuan
penalaran logis yang tinggi, dan SSA2
mempunyai kemampuan penalaran
logis yang baik, sedangkan SSA3
mempunyai  kemampuan penalaran
yang kurang.

Wawancara ini  bertujuan
untuk menentukan kesalahan atau
hambatan yang di aami oleh siswa
yang memiliki gaya  berpikir
sekuensial abstrak dalam
menyelesalkan soa. Dari  hasil
wawancara ini peneliti menemukan
beberapa kesaahan atau hambatan
yang di aami oleh siswa yang
memiliki gaya berpikir sekuensial
asbtrak dalam menyelesaikan soal
diantaranya adalah :

1. Siswa sekeunsial abstrak tidak
membaca soal secara cermat,
sehingga terkadang tidak
mendapatkan  kesimpulan  yang
tidak benar.

2. Kesdlahan dadam memahami apa
yang di inginkan soal dan kurang
dalam mengidentifikasi fakta yang
diketahui di dalam soal.

3. Karena siswa sekuensial abstrak
cenderung acak, sehingga dalam
menyel esaikan soal siswa
sekuensial abstrak tidak
mempertimbangkan waktu yang
diberikan dalam menyelesaikan
soal dalam setiap langkah dalam
menyel esaikan soal.

4. Siswa sekuensial abstrak cenderung
tidak mengacu pada teori yang
digunakan dalam membuat
kesimpulan akhir.

SIMPULAN
Hasil tes olah informas yang
dirancang oleh Jhon Parksle Tellier di
dapat tiga orang Siswa yang
mempunyai gaya berpikir sekuensial
abstrak. Hasil tes kemampuan
penalaran logis siswa sekuansial
adalah SSA1 mendapatkan hasil yang
tinggi, tes kemampuan penalaran logis
yang pertama SSA1 mendapatkan
skor 87.3 dan hasil tes yang kedua
mendapatkan  skor  88.6, SSAZ2
mempunyai tingkat penaaran logis
yang baik, tes kemampuan penalaran
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logis yang pertama SSa2 mendapatkan
skor 81.3 dan hasil tes yang kedua
mendapatkan skor 81.3 dan SSA3
mempunyai tingkat penalaran logis
yang kurang, tes kemampuan
pendlaran logis SSA3 mendapatkan
skor 54 dan hasil tes yang kedua
SSA 3 mendapatkan skor 53.7. Dengan
demikian hasil yang diperoleh valid
dan dapat dismpulkan bahwa SSA1
mempunyai kemampuan penaaran
logis yang tinggi, dan SSA2
mempunyai kemampuan penaaran
logis yang baik, sedangkan SSA3
mempunyai kemampuan penaaran
yang kurang.

Kesalahan atau hambatan
siswa sekuensia abstrak diantaranya
adalah siswa sekuensial abstrak tidak
membaca soal secara cermat, sehingga
terkadang tidak mendapatkan
kesmpulan yang tidak benar,
K esalahan dalam memahami apa yang
di inginkan soal dan kurang dalam
mengidentifikasi fakta yang diketahui
d dadam soal, Kaena sSiswa
sekuensia abstrak cenderung acak
sehingga dalam menyelesaikan soal
siswa sekuensiad abstrak  tidak
mempertimbangkan ~ waktu  yang
diberikan dalam menyelesaikan soal
pada setiap langkah penyelesaian.
Siswa sekuensial abstrak cenderung
tidak mengacu pada teori yang
digunakan dalam membuat
kesimpulan akhir.

Seorang pendidik aangkah
baiknya jika memahami gaya berpikir
siswa dalam mengolah informasi,
karena sebenarnya tidak ada siswa
yang bodoh, hanya sgja gaya berpikir
mereka yang berbeda-beda dalam
mengolah informasi yang diperoleh
dan kita cenderung hanya mengagar
dan mengevaluas siswa dengan satu
gaya berpikir, sehingga hasil yang di
dapat pun tidak sesuai yang
diinginkan. Jika pendidik bias

memahami gaya berpikir siswa maka
proses belgar menggar berlangsung
efektif dan hasil yang diperoleh sesuai

yang diharapkan.

Kiat-kiat untuk siswa
sekuensial abstrak adalah :

1. Andisis orang-orang yang
berhubungan dengan anda,
memahami gaya berpikir orang
lan dan membuat mereka

memahami diri kita.

2. Perbanyak rujukan, pastikan untuk
membaca segala sesuatu yang di
dapat agar mendapatkan semua
fakta yang di inginkan untuk
membuat sebuah kesimpulan yang
benar

3. Upayakan keteraturan, pacu diri
untuk  menuju  kondisi-kondisi
yang teratur, buatlah rencana
daam setigp langkah  dan
pertimbangkan setiap langkah
yang di kerjakan

4. Latih diri anda berpikir, ubah
masalah anda menjadi sSituas
teoritis dan pecahkanlah dengan
caraitu.

5. Untuk peneliti lain diharapkan
untuk  lebih  mengembangkan
penelitian tentang kemampunan
penalaran logis dengan gaya
belgjar, agar penelitian tentang
kemampuan penalaran logis bias
secara luas di pahami oleh para

pembaca dan sebaga referens
untuk para  peneliti-peneliti
selanjutnya.
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